
Program Qurban UIN-QU Syahid merupakan
sinergi program UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
dan Social Trust Fund (STF) UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta untuk memaksimalkan
program qurban dan menjadikannya high
impact baik dari sisi pengelolaan dan
pendistribusiannya.
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Bertepatan dengan pembukaan KKN reguler
UIN Jakarta tahun 2023 di Desa Cidokom, Social
Trust Fund (STF) UIN Jakarta menyalurkan 25
kaleng daging kurban yang telah diolah menjadi
daging rendang kepada pengurus posyandu di
Desa Cidokom, Kec. Gunung Sindur, Kab.
Bogor. Kurban kaleng tersebut diberikan
kepada ibu-ibu yang sedang mengandung dan
menyusui untuk menambah nutrisi bagi mereka
pada Selasa, 25 Juli 2023.

“STF menyalurkan 250 kaleng daging kurban
yang telah diolah dalam bentuk rendang
berkolaborasi dengan Pusat Pengabdian
Masyarakat (PPM) UIN Jakarta di wilayah
Tangerang dan Bogor. STF membuka
kesempatan kepada 10 kelompok KKN untuk
berkolaborasi menyurkan daging kurban ini,”
ujar Dewi Maryam selaku Manajer Unit Bisnis
dan Pusat Pengembangan Masyarakat Desa dan
Kewirausahaan Sosial, Center for Rural
Community Development and Social
Entrepreneurship (CERCONDESO) STF UIN
Jakarta.

Kepala Desa Cidokom Bapak Sain Saputra,
S.E mengungkapkan, “Kegiatan KKN
bukanlah kegiatan baru di desa kami, ini
merupakan kegiatan tahunan yang
diselenggarakan di desa ini. Kami merasa
senang dan semoga bersama-sama antara
perangkat desa, warga masyarakat dan
kelompok KKN bisa menjalankan program-
program di Desa Cidokom.”

Beberapa aset UIN Jakarta seperti kavling
UIN, tanah wakaf UIN beserta bangunan
wakaf CERCONDESO STF UIN juga berlokasi
di Desa Cidokom sehingga hubungan baik
antara UIN Jakarta dan Desa Cidokom ini
bisa terus berlanjut untuk kebaikan
masyarakat.

Pendistribusian Daging Kurban
Kaleng di Desa Cidokom

Dalam sambutannya ketua KKN,
Muhammad Ridho dari jurusan Ilmu Hadis
Fakultas Ushuluddin, UIN Jakarta
menjelaskan bahwa KKN akan berlangsung
mulai 25 Juli-25 Agustus 2023. Mereka akan
ditempatkan di 6 sekolah, 2 TPA, serta akan
menjalankan program-program sosial yang
ada di CERCONDESO STF UIN Jakarta.
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Social Trust Fund (STF) dipercaya untuk
mengelola program kurban di hari Raya Idul
Adha 1444 H oleh UIN Jakarta 2023.

Pada kegiatan tersebut hewan kurban yang
terkumpul berjumlah 14 ekor sapi dan 3 ekor
kambing. Dua ekor sapi diantaranya diolah
dalam bentuk kurban kaleng UIN-Qu Syahid
berupa daging rendang siap santap.
Pendistribusian kurban kaleng akan dilakukan
dalam jangka waktu 1 tahun. Kurban kaleng ini
akan didistribusikan kepada mereka yang
terkena musibah, dhuafa, dan korban bencana.
Selain itu, STF juga menggandeng kelompok KKN
UIN Jakarta yang terbagi ke dalam beberapa
kelompok di desa pengabdian.

Kelompok KKN Reguler UIN Jakarta
2023
Mengajukan surat berisi program yang
inovatif dalam pendistribusian kurban
kaleng kepada warga desa setempat
Dikirimkan ke email
socialtrustfund@uinjkt.ac.id paling
lambat tgl 31 Juli 2023
Pengumuman tanggal 2 Agustus 2023
Pendistribusian tanggal 5 Agustus 2023
10 Kelompok KKN yang terpilih
diwajibkan mengirimkan laporan
kegiatan pendistribusian beserta dengan
nama penerima manfaat. 

1.

2.

3.

4.
5.
6.

Proses pengolahan Daging kurban dalam
kaleng UIN-Qu Syahid ini memakan waktu
selama 20 hari sejak penyembelihan pada 29
Juni 2023 di RPH Mitra Tani Farm. Daging
kurban yang sudah diolah dapat bertahan
hingga 3 tahun. 

Sebanyak 250 kurban kaleng akan
didistribusikan oleh STF untuk warga
sekitar lokasi 10 kelompok KKN Reguler.
Nantinya setiap kelompok akan
memperoleh sebanyak 25 kaleng rendang
UIN-Qu Syahid.

Adapun persyaratan yang harus dilakukan
oleh kelompok KKN untuk mendapatkan
kurban kaleng yakni sebagai berikut:

Kolaborasi Pendistribusian
Qurban Kaleng UIN-Qu Syahid

Bersamaan dengan pembukaan kegiatan
KKN, mereka juga mengadakan kegiatan
cek kesehatan gratis, posyandu, dan juga
bazar yang bertempat di kantor Desa
Cidokom, Kec. Gunung Sindur, Kab. Bogor.

“Semoga KKN ini bisa berjalan dengan
lancar dari awal hingga akhir, kami
berharap kami bisa banyak belajar dari
warga Cidokom. Oleh karena itu, kami
membutuhkan bimbingan dan arahan dari
lurah, perangkat desa dan juga warga
masyarakat,” harapnya. 
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Saat ini pengolahan daging kurban ke dalam
bentuk kemasan kaleng sudah bukan menjadi
suatu hal yang baru lagi. Alasan kemudahan
dan keawetan dalam menyimpan daging
kurban menjadikan banyak lembaga ataupun
panitia penyelenggara kurban untuk
mengolah daging kurban menjadi produk
kaleng kemasan yang siap santap. Di tengah
pesatnya kemajuan teknologi dan
perkembangan zaman seperti saat ini
tentunya bukan hal yang sulit untuk
mengolah daging kurban ke dalam kaleng
kemasan.

Pengemasan daging kurban ke dalam kaleng
dapat membuat daging kurban bertahan lebih
lama. Jika daging segar hanya dapat bertahan
selama 3-4 hari saja di dalam kulkas dan
bertahan maksimal 3 bulan di dalam freezer,
daging kurban olahan yang dikemas dalam
kaleng mampu bertahan hingga 2-3 tahun.
Selain itu, pengemasan daging kurban dalam
bentuk kaleng juga memudahkan
pendistribusian daging khususnya untuk
daerah yang sulit terjangkau atau lokasi
bencana yang membutuhkan penanganan
khusus.

Dalam hadits tersebut Nabi shallallahu
’alaihi wa sallam memerintahkan pada
shohibul kurban untuk memakan daging
kurban, memberi makan pada orang lain
dan menyimpan daging kurban yang ada.
Namun, perintah di sini tidak wajib karena
perintah ini datang setelah adanya
larangan. Berdasarkan kaidah Ushul Fiqih,
perintah setelah adanya larangan adalah
kembali ke hukum sebelum dilarang.
Hukum makan dan menyimpan daging
kurban sebelum adanya larangan tersebut
adalah mubah (boleh).

Berdasarkan HR. Bukhari no. 5569 dan
Muslim no. 1974 maka dapat diambil
kesimpulan bahwa ketika tujuan
penyimpanan dari daging kurban untuk
mengatasi masyarakat yang dilanda
kelaparan hingga krisis pangan, maka
diperbolehkan.

Terkait hukum pengolahan kurban kaleng
jika merujuk kepada hadits dari Salamah
bin Al Akwa’, ia berkata Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda:

“Barangsiapa yang berkurban di antara
kalian, maka janganlah di pagi hari setelah
hari ketiga di rumahnya masih tersisa
sedikit dari daging kurban.” Ketika datang
tahun setelahnya, mereka berkata, “Wahai
Rasulullah, kami akan melakukan
sebagaimana yang dilakukan tahun yang
lalu (yaitu tidak menyimpan daging kurban
lebih dari tiga hari. Beliau bersabda,
“(Tidak), tetapi sekarang silahkan kalian
makan, memberi makan, dan
menyimpannya, karena sesungguhnya pada
tahun lalu manusia ditimpa kesulitan
(kelaparan/krisis pangan), sehingga aku
ingin kalian membantu mereka (yang
membutuhkan makanan).” (HR. Bukhari no.
5569 dan Muslim no. 1974).

Bolehkah Bagikan Daging
Kurban dalam Kemasan
Kaleng?
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Didistribusikan secara tunda (ala al-
tarakhi) untuk lebih memperluas nilai
maslahat.
Dikelola dengan cara diolah dan
diawetkan, seperti dikalengkan dan
diolah dalam bentuk kornet, rendang,
atau sejenisnya.
Didistribusikan ke daerah di luar lokasi
penyembelihan

1.

2.

3.

Wallahu A’lam bisshawab

Daging kurban diperbolehkan disimpan
lebih dari tiga hari dan akan lebih baik lagi
jika daging itu dibagikan dalam bentuk
makanan olahan seperti dikornetkan,
tongseng, rendang dan berbagai jenis
makanan lain yang lebih mudah disimpan
dan disantap.

Di Indonesia sendiri hukum tentang
membagikan daging kurban olahan sudah
diatur oleh Komisi Fatwa Majelis Ulama
Indonesia (MUI). Dalam fatwa MUI No. 37
Tahun 2019 Tentang Pengawetan dan
Pendistribusian Daging Kurban Dalam
Bentuk Olahan disebutkan bahwasanya
boleh membagikan daging kurban dalam
bentuk olahan dalam kondisi tertentu.
Berikut isi dari fatwa tersebut.

didistribusikan segera (ala al-faur)
setelah disembelih agar manfaat dan
tujuan penyembelihan hewan kurban
dapat terealisasi yaitu kebahagian
bersama dengan menikmati daging
kurban.
dibagikan dalam bentuk daging mentah,
berbeda dengan aqiqah
didistribusikan untuk memenuhi hajat
orang yang membutuhkan di daerah
terdekat.

Ketentuan Hukum
Pada prinsipnya, daging hewan kurban
disunnahkan untuk:

1.

2.

3.

Menyimpan sebagian daging kurban yang
telah diolah dan diawetkan dalam waktu
tertentu untuk pemanfaatan dan
pendistribusian kepada yang lebih
membutuhkan adalah mubah (boleh)
dengan syarat tidak ada kebutuhan
mendesak.

Atas dasar pertimbangan kemaslahatan,
daging kurban boleh (mubah) untuk:

Congratulation! Musholla
Solidarity won the People’s
Choice Award

“Musholla Solidarity” yang kami bangun di
tanah wakaf komplek Center for Community
Development and Social Entrepreneurship
milik Social Trust Fund UIN Jakarta pada
Juli-Agustus tahun 2022 bersama CAUKIN
Studio @caukinstudio (NGO dari Inggris)
dan volunteer serta penduduk lokal berhasil
masuk dalam nominasi award internasional
bersama 19 bangunan arsitektur lain.
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STF Terima lagi Kunjungan
Benchmarking dari
Lembaga dan Universitas

STF Terima lagi Kunjungan Benchmarking dari
Lembaga dan Universitas.

STF terima kunjungan dari UPZ BAZNAS
Komisi Pengawas Persaingan Usaha (KPPU) RI
(5/5) dan UIN Fatmawati Soekarno Bengkulu
(8/5). Kunjungan tersebut sebagai salah satu
moment untuk menjalin silaturahmi antar
lembaga yang berkomitmen dalam dunia
filantropi terutama dalam pengelolaan dana
zakat.

Musholla Solidarity berhasil meraih
penghargaan The People’s Choice Award
dari @architectsjournal Architect Journal’s
Small Project 2023.

Terima kasih atas dukungannya telah
memilih Musholla kami dalam voting
sehingga kami memenangkan hampir 40%
dari vote.

Berita selengkapnya dapat diakses melalui:
https://smallprojects.architectsjournal.co.u
k/ajsp23/en/page/2023-winners

STF Ucapkan Selamat dan
Sukses Wisuda Sarjana ke-
128 UIN Jakarta

Ahlul Ilmi, S.Ag, Fakultas Ushuluddin,
Penerima Beasiswa Prestasi
Dini Nur Wulan Sari, S.H, Fakultas
Syariah dan Hukum, Penerima
Beasiswa Prestasi
Lala Musliha, S.Hum, Adab dan
Humaniora, Bahasa dan Sastra Arab,
Penerima Beasiswa Mahasiswa
Terdampak Covid-19
Sutia Ningsih, S.Pd, Pendidikan Bahasa
Arab/Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, Penerima Beasiswa
Mahasiswa Terdampak Covid-19
Raihan Alif Disapranata, S.E, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis, Manajemen,
Penerima Beasiswa Orang Tua Asuh
(OTA).

Selamat dan sukses untuk para
wisudawan/i UIN Jakarta pada wisuda ke-
128 (27-28 Mei 2023) khususnya wisudawan
penerima beasiswa STF UIN Jakarta. STF
sangat bangga dan bahagia dengan kabar
penerima beasiswa yang telah
menyelesaikan studinya ditambah dengan
pengalaman serta prestasi yang mereka
miliki selama kuliah.

1.

2.

3.

4.

5.



7

�CHARITY STORE �

❗How to order❗
�Tokopedia: Charity Store
� Facebook: Charity Store STF
�DM Instagram: charitystorestf
�  WhatsApp: 0857-1033-9445 & 08777-
7713-8393 (Sari)

Yuk belanja sambil berdonasi, setiap
pembelianmu menjadi bentuk dukungan
untuk mereka yang membutuhkan😇

‼ GRAB IT NOW‼ 

Edisi 01 April - 30 Juni 2023

Siapa nih yang suka buku murah tapi
berkualitas? Mulai Rp. 5.000 kamu sudah
dapat buku dan juga sudah ikut berdonasi
untuk Beasiswa Pendidikan Anak Negeri.‼ 

� Yuk kunjungi Bazar Buku Charity Store� 

� Senin - Jum'at
�09.00 - 16.00 WIB
� Stand Charity Store, kampus 1 UIN Jakarta
(samping Bank Mandiri)

‼ Jangan lupa ajak teman, kerabat terdekat
dan tag teman-temanmu agar kamu tidak
datang sendirian, selamat berbelanja‼ 

⚠Terbuka untuk umum⚠

❗How to order❗
�Shop shop: Charity Store
� Facebook: Charity Store STF
�DM Instagram: charitystorestf
�  WhatsApp: 0857-1033-9445 & 0877-7713-
8393 (Sari)

"Membaca buku-buku

yang baik berarti

memberi makanan 

rohani yang baik". 

- Buya Hamka
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Social Trust Fund (STF) UIN Jakarta
mengucapkan terima kasih kepada Pusat
Pengabdian kepada Masyarakat (PPM) UIN
Jakarta atas kerjasama yang terjalin dalam
kegiatan pemberdayaan masyarakat khususnya
pada program Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang
terdiri dari KKN in campus dan KKN reguler
yang ditempatkan di Desa Cidokom, Gunung
Sindur, Bogor. 

Program KKN ini adalah proses belajar salah
satunya adalah mengembangkan keterampilan
yang nantinya dapat diaplikasikan kepada
masyarakat. Dengan terselenggaranya kedua
program KKN di atas, diharapkan dapat
mendorong salah satu misi STF dalam praktik
filantropi melalui program pemberdayaan
masyarakat.

KKN in Campus & KKN
Reguler UIN Jakarta
Bersama Social Trust Fund

STF menawarkan Center for Rural Community
Development and Social Entrepreneurship
(CERCONDESO) Pusat Pemberdayaan
Masyarakat Desa dan Kewirausahaan Sosial
sebagai sarana yang tepat untuk menjadi
laboratorium mahasiswa KKN dalam belajar
pemberdayaan masyarakat dan
mengembangkan kegiatan ekonomi berbasis
sosial.

Kelompok KKN reguler di Desa Cidokom
terdiri dari 24 orang mahasiswa semester 6
yang berasal berbagai fakultas di UIN
Jakarta. Kegiatan KKN ini akan berlangsung
selama 1 bulan yakni mulai tanggal 25 Juli
hingga 25 Agustus 2023. Para mahasiswa
yang akan melaksanakan KKN di sana pun
bisa tinggal di komplek CERCONDESO di
mana terdapat fasilitas aula seluas 100 m2,
mushola, dapur, kamar mandi, camping
ground dan taman.

Kelompok KKN reguler di Desa Cidokom
terdiri dari 24 orang mahasiswa semester 6
yang berasal berbagai fakultas di UIN
Jakarta. Kegiatan KKN ini akan berlangsung
selama 1 bulan yakni mulai tanggal 25 Juli
hingga 25 Agustus 2023. Para mahasiswa
yang akan melaksanakan KKN di sana pun
bisa tinggal di komplek CERCONDESO di
mana terdapat fasilitas aula seluas 100 m2,
mushola, dapur, kamar mandi, camping
ground dan taman.
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Sementara itu, tim KKN in Campus yang
terdiri dari 10 orang dari berbagai fakultas
sudah terlaksana sejak 5 Juni kemarin. Tim
KKN in Campus ini akan terlibat aktif di
kantor STF yang akan berlangsung selama 3
bulan kedepan yakni dari periode Juni
hingga Agustus 2023.

Pada hari pertama pelaksanaannya sudah
ada 4 dari 10 mahasiswa yang datang ke
kantor STF. Sedangkan beberapa yang
lainnya masih berhalangan hadir
dikarenakan masih dalam pelaksanaan masa
aktif kuliah, adapun perkuliahan semester
genap tahun 2023 ini baru akan berakhir
pada akhir Juni nanti. Sehingga pelaksanaan
KKN in Campus pun akan menyesuaikan jam
perkuliahan masing-masing para
mahasiswa.

Tim KKN in Campus dan kelompok KKN
reguler di Cidokom juga sudah mengadakan
pertemuan dengan agenda perkenalan,
pemaparan program STF, membicarakan
KKN tahun sebelumnya, serta program
selanjutnya yang bisa diselaraskan dengan
kegiatan KKN tahun ini. Agenda pertemuan
tersebut diadakan pada Rabu (7/6/2023)
bertempat di kantor STF.

Pembukaan Taman Baca
Anak CERCONDESO Batch
#3 di Desa Cidokom

STF melalui Center for Rural Community
Development and Social Enterpreneurship
(CERCONDESO) Pusat Pemberdayaan
Masyarakat Desa dan Kewirausahaan Sosial
kembali membuka kegiatan Taman Baca
Anak Batch 3 di Desa Cidokom, Kecamatan
Gn. Sindur, Kabupaten Bogor, Jawa Barat.
Pembukaan kegiatan Taman Baca Anak Batch
#3 dilaksanakan pada Minggu (11/6/2023)
pukul 09.00 – 11.00 WIB.

Dalam pembukaan kegiatan tersebut dihadiri
oleh Direktur Social Trust Fund, 27 volunteer,
dan anak-anak yang berjumlah lebih dari 30
orang.

Prof. Amelia Fauzia, MA. Ph.D selaku
Direktur Social Trust Fund mengungkapkan
harapannya, “Kehadiran mahasiswa melalui
kegiatan Taman Baca Anak CERCONDESO di
Cidokom bisa melahirkan mimpi dan
membiasakan anak-anak untuk mendengar
istilah mahasiswa, perkuliahan dan
sebagainya. Hal ini diharapkan mampu
memajukan Desa Cidokom melalui
pendidikan.”



10

Warga Cidokom dan orang tua/wali murid
juga ikut serta meramaikan pembukaan
kegiatan Taman Baca CERCONDESO Batch #3.

Anjas Saputra selaku Ketua Panitia kegiatan
Taman Baca Anak #Batch3 di CERCONDESO
Desa Cidokom mengungkapkan, “Agar anak-
anak bisa selalu hadir, belajar, bermain dan
melakukan eksplorasi bersama-sama.
Semakin banyak yang hadir tentunya mampu
memompa semangat para volunteer yang
datang dari berbagai daerah di Jabodetabek.
Meskipun tempat tinggal mereka jauh dan
berasal dari berbagai kampus, jika melihat
anak-anak mau hadir pasti mereka akan tetap
senang.”

Edisi 01 April - 30 Juni 2023

Kompilasi Kajian Ramadhan
1444 H / 2023 M

Membangun
Kedermawanan di Bulan
Ramadhan

Pada bulan Ramadhan, umat Islam
diingatkan akan kemuliaannya dan
pentingnya berlomba-lomba dalam
melakukan kebaikan karena ganjarannya
yang besar. Menyadari momentum ini yang
begitu sangat dinanti oleh umat Islam, STF
UIN Jakarta mengadakan program Serial
Kajian Ramadhan: Ramadhan dan Filantropi
yang Rahmatan Lil-Alamin. Salah satu tujuan
dari program tersebut adalah untuk
membangun filantropi kemanusiaan di
kalangan akademisi, terutama di Perguruan
Tinggi Negeri. Narasumber dalam kegiatan
ini adalah Prof. Dr. Hj. Amany Lubis, Lc.,
MA. (Rektor UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
periode 2019-2022).

Sebagai umat Islam yang baik, saling
mengingatkan agar meningkatkan keimanan
dan spiritualitas kita sangatlah penting.
Sedekah adalah salah satu ibadah yang dapat
dilakukan di bulan yang penuh berkah dan
merupakan salah satu cara untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT.
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Sedekah juga merupakan bagian dari rukun
Islam yang dapat membantu menciptakan
kemaslahatan sosial. Karena manusia
memiliki kelebihan dan kekurangan yang
berbeda-beda, kita sebagai manusia sosial
dituntut untuk bekerja sama dan saling
melengkapi. Allah akan memberikan ganjaran
setimpal atas setiap kebaikan yang kita
lakukan. Seperti yang disebutkan dalam Surah
Al-Zalzalah, Allah SWT adalah yang membalas
segala perbuatan. Kita sangat beruntung
karena berada dalam lingkungan yang islami,
tutur Prof. Amany.

Edisi 01 April - 30 Juni 2023

Banyak orang diberikan kekuatan untuk
bersedekah, berinfak, berwakaf, dan
bershadaqah, namun mereka tidak
melakukannya. Oleh karena itu, sangat
penting untuk membangun spiritualitas dan
kedermawanan pada diri manusia. Orang
yang bersedekah akan mendapatkan pahala
dan manfaat yang akan kembali kepada
mereka di dunia dan di akhirat. Zakat dapat
membersihkan harta yang dimiliki, oleh
karena itu, penting juga untuk mempelajari
ajaran ini agar ibadah tersebut berkualitas.

Ajaran tentang zakat telah umum dilakukan
oleh umat Islam di seluruh dunia sejak zaman
Rasulullah SAW. Sebagai ajaran pokok dalam
Islam, perlu membiasakan diri sejak dini
untuk tidak menunggu menjadi kaya baru
menunaikan zakat. Hal ini akan membantu
kita terbiasa berzakat dan peduli terhadap
sesama.

Salah satu ciri di Timur Tengah saat bulan
Ramadhan tiba adalah ketersediaan sembako
dan bahan pokok yang melimpah sehingga
tidak ada kelangkaan pangan dan sandang di
sana.

Jika kalau zakat itu terdapat fiqih dan
peraturannya, berbeda halnya dengan
sedekah. Sedekah memiliki berbagai
macam pandangan ada yang mengatakan
bahwa sedekah itu mengeluarkan dana
yang kita miliki dan ada pula yang
menyatakan bahwa sedekah adalah
memberikan sesuatu yang kita sayangi.
Kedua pandangan tersebut sah-sah saja
karena hal tersebut telah dijelaskan dalam
firman Allah di surah Ali Imran ayat 92
yang berbunyi “Kamu tidak akan
memperoleh kebaikan, sebelum kamu
menginfakkan sebagian harta yang kamu
cintai dan sungguh Allah yang maha
mengetahui.” Sehingga semua dan apapun
yang dimiliki dan dicintai bisa disalurkan
dengan niat sedekah asal kita ikhlas dalam
mengeluarkannya. Wallahu a’lam
bisshawab.

Mendalami Dasar-dasar
Kajian Islam melalui
Ilmu Tasawuf
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Tasawuf merupakan ilmu yang mengajarkan
bagaimana seharusnya sikap mental seorang
manusia sebagai makhluk kepada Allah dan
hubungan kepada sesama manusia. Dalam
hal ini tasawuf tidak hanya mementingkan
hubungan ibadah kepada Allah, namun juga
memperhatikan hubungan baik antar
manusia sebagai sesama makhluk. Dengan
demikian dapat dipahami bahwa intisari dari
tasawuf adalah kesadaran akan komunikasi
dan dialog antara manusia dan Tuhan secara
ruhaniah dan hubungan baik antar makhluk.

Pemahaman akan agama Islam merupakan
keniscayaan dan keharusan bagi kaum
muslim. Salah satu jalan untuk mencapai
kepada  pemahaman akan agama Islam
adalah dengan cara memahami dasar-dasar
kajian dalam agama Islam. Dasar kajian dalam
agama Islam meliputi tasawuf, kalam, fiqih,
dan tafsir. Dalam hal ini upaya untuk
memahami secara mendalam akan dasar-
dasar kajian Islam salah satunya yakni
tasawuf, STF UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
memfasilitasi dengan mengadakan program
Belajar Islam untuk Profesional (BISPRO)
dengan narasumber Dr. Hj. Wiwi Siti Sajaroh,
M.Ag (Wakil Sekertaris Komisi Dakwah MUI
Pusat, Anggota Bidang Advokasi Hukum dan
Litbang PP Muslimat NU, Dosen Fakultas
Ushuludin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta).

Tasawuf berlandaskan kepada Al-Quran dan
hadist. Salah satu sumbernya adalah Surat Al-
Baqarah ayat 186 “Jika hambaKu bertanya
kepadamu tentang diri-Ku, maka katakanlah
(wahai Muhammad) Aku dekat dan
mengabulkan permohonan orang-orang yang
berdoa kepada-Ku, maka hendaklah mereka
memenuhi perintah-Ku dan beriman kepada-
Ku, supaya mereka selalu dalam kebenaran”.

Sedangkan dari hadist adalah hadits qudsi
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori “Jika
seorang hamba mendekat kepada-Ku
sejengkal, maka Aku akan mendekat satu
hasta, jika mendekat satu hasta, maka Aku
mendekat sedepa, dan jika mendekat kepada-
Ku berjalan, maka aku mendekatinya
berlari’’.

Dalam praktiknya tasawuf telah dilakukan
oleh nabi bahkan sebelum Muhammad
diangkat menjadi rasul. Kemudian terus
dipraktikan hingga setelah nabi diangkat
menjadi rasul dan diikuti oleh para sahabat.
Setelahnya dipraktikkan oleh para tabi’in
dilanjutkan oleh para tabiut tabi’in dan terus
berlangsung dipraktikkan oleh para ulama
setelahnya, sehingga masih terus
berlangsung hingga hari ini.

Dalam penerapannya tasawuf dikenali
dengan berbagai corak. Dua diantaranya
adalah tasawuf akhlaqi dan tasawuf falsafi.
Tasawuf akhlaqi adalah corak tasawuf yang
menekankan kepada amaliah-amaliah.
Sedangkan tasawuf falsafi adalah corak
tasawuf yang mengutamakan pemikiran-
pemikiran filosofi dengan ungkapan-
ungkapan ganjilnya.

Seiring sejarah perjalanannya tasawuf
melahirkan banyak tokoh besar yang amat
berpengaruh kepada perkembangan tasawuf
itu sendiri. Di antaranya adalah Hasan Al-
Basri yang belajar langsung kepada Ali bin
Abi Thallib. Rabi’ah Al-Adawiyah yang
terkenal dengan penerapan konsep zuhud
yang dilandasi oleh mahabbah yang
mendalam. Abu Sulaiman Al-Darani yang
terkenal sebagai ulama sufi yang menguasai
ilmu hakekat dan sikap waranya. Abu Yazid
Al-Busthami sufi pertama yang berbicara
terbuka mengenai konsep fana’fi Allah dan
baqo’fi Allah. dan Junaid Al-Bagdhadi ulama
sufi yang mengembangkan konsep makrifat.
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Islam yang Menyejarah:
Bagaimana Nabi
Mengimplementasikan
Kemanusiaan

Dalam tasawuf dikenal istilah maqamat
yaitu tahapan-tahapan yang harus dilalui
oleh seorang calon sufi dalam usaha untuk
mendekatkan diri kepada Tuhan. Sedangkan
hal/ahwal adalah suasana perasaan atau
keadaan mental seseorang seperti, senang,
sedih, takut dan lain-lain. Terdapat tujuh
tingkatan kesufian atau tadi disebutkan
sebagai maqamat yakni, zuhud, taubat,
wara’, sabar, fakir, tawakal, ridha. Wallahu
a’lam bisshawab.

Dari rasul kita dapat belajar bagaimana
membangun diri yang kuat, kreatif, tidak
mudah menyerah, dan mentransformasi
masalah menjadi kekuatan. Kebenaran
hanya bisa dibela dengan keluasan sebab
kebenaran yang kita anut berasal dari zat
yang luas Allah SWT. Keterhubungan dengan
keluasan dan keragaman perlu
pembelajaran. Sebelum menjadi rasul, rasul
adalah pembelajar yang baik.

Untuk membangun keluasan seperti rasul
kita harus meletakkan rasul dalam
pertumbuhan kemanusiaan rasul yang
panjang mulai dari lahir, dibesarkan sebagai
anak yatim, diurus oleh pamannya
kemudian kakeknya. Dibesarkan oleh orang
yang berbeda seperti itu akan melahirkan
perbedaan juga. Ketika diangkat menjadi
rasul, rasul akan terhubungkan dengan
keluasan ajaran Islam. Karena terhubung
dengan keluasan rasul akan mempunyai
rujukan yang tak terhingga ketika harus
menyelesaikan masalah.

Putusan rasul akan selalu dinamis, berbeda
antara satu orang dengan yang lainnya.
Ketika kita mencontoh rasul kita tidak
mencontoh dengan figur yang dimatikan
atau sahabat yang diasosiasikan dengan
kasus tertentu pada pengalaman tertentu.
Kita akan dihadapkan dengan berbagai
keragaman pengalaman rasul sehingga
waktu kita akan mencontoh kita berhadapan
dengan dunia kini, kita disodorkan dengan
model yang beragam.

Seringkali kita mengalami kesulitan ketika
berhadapan dengan persoalan keseharian.
Hal ini dikarenakan kita sudah menutup
referensi. Pertama kita mungkin sudah lama
tidak membaca hidup rasul. Kedua kalaupun
membacanya kita membaca dari suatu
perspektif lewat satu buku atau satu kitab
padahal banyak kitab dan hadist yang
menulis tentang rasul.

Bisa jadi kita memiskinkan diri secara sadar
karena keterbatasan waktu atau mungkin
kita sebenarnya banyak waktu tetapi kita
memilih untuk melihat hal lain dan
menelantarkan rasul serta para sahabatnya
yang semestinya kita baca lebih baik supaya
kita punya rujukan lebih banyak. 
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Dengan belajar sejarah ketika kita jenuh
dengan masa sekarang kita bisa pergi ke
masa lalu. Di masa lalu kita mempunyai
rujukan. Ada rasul dan musuh-musuhnya
serta bagaimana cara menghadapi
musuhnya. Itu semua tidak mungkin
didapatkan di masa kini.

Jadi untuk mematangkan diri kita pertama
belajar dengan rasul sebelum rasul menjadi
rasul supaya mengerti bagaimana menjadi
manusia lebih baik lagi dan bisa belajar
dengan sesama manusia tanpa wahyu.
Kedua, belajar dengan rasul, dalam
keragaman rentang waktu, rentang masalah,
dan para sahabat. Ketiga, belajar dari
minoritas supaya kita bisa mengoreksi
mentalitas kita yang mayoritas. Dengan
melakukan hal-hal tersebut kita akan punya
referensi yang kaya.

Hal tersebut berakibat pada saat kita
berhadapan dengan masalah kita hanya
memiliki referensi yang sangat terbatas
ditambah keterbatasan diri dalam
menyelesaikan masalah.

Dalam khotbah pertama nabi di Madinah
beliau mengakhiri khotbahnya dengan
mengatakan “Perbanyaklah kalian ingat
kepada Allah”, “Lalu bekerjalah bukan untuk
hari ini tapi untuk hari masa depan” dan,
“Perbaiki hubunganmu dengan yang di atas.
Jika itu kamu lakukan maka Allah akan
mencukupi hubunganmu dengan sesama
manusia.” Keterhubungan yang baik akan
ditentukan oleh kemampuan kita dalam
melakukan program-program untuk masa
depan yang lebih baik.

Belajar dari Sunnah:
Memotret Perjuangan
Perempuan Pada Masa Nabi
SAW dalam Memperoleh
Haknya

Secara komprehensif definisi hadis atau
sunnah menurut ulama bahwa hadits adalah
segala sesuatu yang disandarkan kepada
Nabi SAW, baik ucapan, perbuatan,
ketetapan, sifat diri atau sifat pribadinya atau
yang didefinisikan kepada sahabat atau
tabi’in. Para ulama mengklasifikasikan
beberapa hadis menjadi beberapa macam,
yang beberapa diantaranya adalah hadis
mutawatir, hadis hasan, dan hadis dhaif.

Hadis mutawatir adalah hadis yang
diriwayatkan oleh periwayat dengan jumlah
yang banyak pada setiap generasi atau
thabaqatnya yang tidak memungkinkan
mereka bersepakat untuk melakukan
kebohongan. Hadis mutawatir membawa
ketentuan keharusan untuk menerimanya
secara mutlak hingga membawa keyakinan
yang pasti (qath’iy). Hadis-hadis mutawatir
juga tidak perlu lagi diteliti lagi kualitas para  
periwayatnya karena banyaknya jumlah
periwayat menjamin dari tidak adanya
kebohongan dalam periwayatan.
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Kemudian hadis hasan adalah hadis yang
disampaikan oleh periwayat yang adil tetapi
ingatannya kurang kuat, bersambung
sanadnya dan tidak terdapat ‘illat serta
kejanggalan. Adapun hadits dhaif adalah
hadis yang kehilangan satu syarat atau lebih
dari syarat-syarat hadis sahih atau hasan.

Salah satu pesan Al-Qur’an ialah
mewujudkan keadilan di dalam masyarakat.
Keadilan dalam Al-Qur’an mencakup segala
segi kehidupan umat manusia, baik sebagai
individu maupun sebagai anggota
masyarakat. Oleh karena itu, Al-Qur’an tidak
mentolerir segala bentuk penindasan, baik
berdasarkan kelompok etnis, warna kulit,
suku bangsa dan kepercayaan, maupun yang
berdasarkan jenis kelamin.

Jika terdapat suatu hasil pemahaman atau
penafsiran yang bersifat menindas atau
menyalahi nilai-nilai luhur kemanusiaan,
maka hasil pemahaman dan penafsiran
tersebut terbuka untuk didiskusikan.

Rasulullah dalam beberapa hadis berupaya
mengangkat derajat perempuan dengan
menunjukkan penghargaan kepada cucu
perempuannya sama seperti kepada cucu
laki-lakinya, menjadikan belajar
(pendidikan) sebagai kewajiban seumur
hidup bagi laki-laki dan perempuan, dan
memberikan hak serta penghargaan yang
relatif sama dalam beribadah kepada laki-
laki dan perempuan.

Memang ditemukan beberapa hadis yang
masih merendahkan perempuan.
Sebagiannya dapat dianggap sebagai transisi
dari masa jahiliyah kepada Islam sebelum
ayat Al-Qur’an turun, sedangkan sebagian
lagi merupakan hadis dhaif yang tidak layak
didiamalkan.

PEMAHAMAN SAHABAT DAN UPAYA
MENGANGKAT DERAJAT PEREMPUAN
Ada dugaan ayat-ayat dan praktek Nabi yang
mengangkat derajat perempuan belum
dapat dipahami secara penuh oleh para
Sahabat. Beberapa dugaan tersebut seperti
misalnya kemungkinan beberapa ayat yang
mengangkat derajat perempuan dipahami
dalam kerangka adat Arab sehingga
terbelokkan dan tidak jadi mengangkat
derajat perempuan.

Dugaan lainnya para Sahabat mungkin sukar
atau belum dapat membayangkan sebuah
masyarakat yang menghargai perempuan
sebagai subjek hukum secara penuh, karena
tidak ada pembandingnya.

Kemudian dugaan yang terakhir yakni
pemahaman Sahabat yang disadari atau
tidak cenderung masih merendahkan
perempuan, terus berlanjut sebagai
pemikiran arus utama, sedang pemahaman
yang berusaha mengangkat derajat
perempuan merupakan pemahaman
kelompok minoritas yang cenderung
diabaikan. (Prof. Alyasa Abubakar,
disampaikan pada Pengajian Ramadhan PP
‘Aisyiyah 1442 H/2021 M) Wallahu a’lam
bisshawab.

“Tindakan mungkin tidak

selalu membawa

kebahagiaan, tetapi

tidak ada kebahagiaan

tanpa tindakan”―
William James
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Islam adalah agama yang sangat menekankan
kepedulian, tidak hanya kepada sesama
manusia tetapi kepada sesama makhluk
(zakat, sedekah, dan lain-lain). Oleh karena
itu, Islam mengajarkan kita harus memelihara
lingkungan misalnya seperti tidak boleh
menebang pohon sembarangan dan harus
menghargai alam.
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Dalam program Serial Ramadhan 1444 H
dengan narasumber Dr. Iding Rosyidin, S.Ag.,
M.Si. (Ketua Umum Asosiasi Program Studi
Ilmu Politik Indonesia (Apsipol) membahas
topik “Berderma Untuk Mengubah Dunia:
Kritik Islam atas Kapitalisme dan Komunisme”
sebagai upaya meningkatkan kualitas
keislaman para muslim.

Zakat
Ada banyak ayat Al-Qur’an yang menjelaskan
tentang zakat, salah satunya surat At-Taubah
ayat 103. Zakat harus dikeluarkan karena bisa
mensucikan jiwa. Suci disini artinya ketika
barang-barang, benda-benda, dan harta benda
yang kita miliki jika kita keluarkan kewajiban
akatnya maka benda-benda itu menjadi bersih
dan suci.

Berderma Untuk Mengubah
Dunia: Kritik Islam atas
Kapitalisme dan Komunisme

Ketika seseorang terbiasa mengeluarkan
zakat ditambah shodaqoh, infaq dan lain-
lain, maka ia akan merasakan ketenangan
jiwa. Ada ungkapan yang mengatakan jika
kita memberi sesuatu dan kita merasa
bahagia maka disitulah letak keberhasilan
kita berderma.

Sedekah
Dalam salah satu ayat di surat Al-Baqarah
dijelaskan untuk kita memberikan harta
yang disukai. Hal ini bermakna sebenarnya
untuk memberi shodaqoh dan infaq
seharusnya memberikan barang yang
paling kita sukai, misal memberi pakaian
yang paling baru bukan bekas dan sudah
tidak terpakai. Semakin sering orang
bersedekah semakin besar pula peluangnya
mendapatkan kebaikan karena pintu
keburukannya ditutup.

Dalam hal ini, Nabi adalah suri teladan
yang paling utama dan Nabi adalah orang
yang paling dermawan. Saat bulan
ramadhan Nabi lebih dermawan lagi
bahkan kedermawanan tersebut sampai
diumpamakan secepat hembusan angin.

Kritik Islam terhadap Kapitalisme,
Sosialisme, dan Komunisme
Ajaran zakat, infaq, dan shodaqoh dalam
Islam sebenarnya adalah kritik Islam
terhadap kapitalisme, sosialisme, dan
komunisme. Beberapa ilmuwan menulis
kritik terhadap kapitalisme dan sosialisme
tapi kemudian tidak menjadikan Islam
sebagai alternatif.

Seorang tokoh Arab yang dikenal di
Indonesia sebagai pemimpin Libya, M.
Qaddafi rajin menulis buku dan artikel.
Bukunya yang paling fenomenal adalah
tentang buku hijau yang dijadikan
pegangan Libya. Qadaffi memberikan
pendapatnya yang berisi kritik Islam
terhadap kapitalisme, sosialisme, dan
komunisme.
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Islam menerima kelas-kelas ada kelompok
kaya dan sebagainya tetapi Islam datang
dengan solusinya. Meskipun, ada kelas-kelas
di masyarakat dan ada perbedaan-perbedaan
tetapi dengan konsep zakat, sedekah dan
lainnya maka perbedaan-perbedaan di
masyarakat itu menjadi pudar. Relasi-relasi
sosial antar mereka menjadi harmonis
karena adanya zakat, infaq, dan shodaqoh.

Dengan ajaran zakat dan seterusnya, Islam
menjadi alternatif ideologi di dunia. Ini
sifatnya tidak eksklusif, bisa menjadi inklusif
dengan direalisasikan melalui teori konstruk
sosial; eksternalisasi, objektifikasi, dan
internalisasi. Ajaran-ajaran tentang zakat itu
di objektifikasi maka jadilah filantropi. Jadi
sebenarnya filantropi Islam itu merupakan
objektifikasi dari ajaran Islam tentang zakat,
shodaqoh dan seterusnya sehingga
seharusnya ini menjadi ajaran yang universal
yang dapat diterima oleh semua pihak.

Zakat atau sedekah jika terorganisasi lebih
baik daripada sendiri-sendiri karena
dampaknya akan jauh lebih besar dan lebih
terasa dalam jangka panjang maka dari itu,
sudah seharusnya gerakan filantropi Islam
terus digalakkan dan didukung semua pihak.
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Kapitalisme dalam beberapa hal memang
cocok dengan Islam misalnya tentang
bekerja tapi Islam sangat menentang
kapitalisme yang individualistis (menumpuk
harta hanya untuk diri sendiri dan hidup
bermewah-mewahan). Islam juga dalam
beberapa hal setuju dengan kapitalisme
tentang kehidupan sosialnya yang komunal
serta tentang kolektivisme/kebersamaan
tetapi Islam menentang sosialisme dan
komunisme dengan adanya kelas-kelas.

Filantropi Islam bisa mengubah dunia jika
kedermawanan atau spirit zakat sedekah dan
lainnya sudah kuat tertanam atau
terinternalisasi dalam jiwa atau bahkan
berurat berakar dalam jiwa kaum muslimin
di seluruh dunia maka sulit disangkal jika
kontribusi islam akan dirasakan oleh dunia.

Memaknai Proses
Berijtihad

Dalam program Belajar Islam untuk
Profesional (Bispro) Dr. Muhammad
Maksum, S.H.,M.A.,MDC (Dosen Hukum
Ekonomi Syariah UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta) membahas topik “Bagaimana Proses
Berijtihad”.

Ijtihad adalah suatu kegiatan atau aktivitas di
mana aktivitas itu mencurahkan berbagai
kemampuan dan kompetensi mujtahid dari
berbagai sumber referensi yang dikerahkan
dalam rangka mencari ilmu dalam hukum
syariah atau menetapkan suatu hukum dari
dalil-dalil yang terperinci dalam syariah.
Menjadi mujtahid merupakan pekerjaan
yang sangat mulia. Mujtahid di era modern
diantaranya pemimpin agama, hakim, dan
mufti.
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Terdapat tiga jenis ijtihad yaitu ijtihad bayani,
ijtihad qiyasi, dan ijtihad istishlah.Ijtihad
bayani adalah sebuah proses untuk
menetapkan  suatu hukum dengan
memberikan ketetapan hukum yang lebih
jelas dari apa yang ada di dalam Al-Qur’an
atau hadis.

Lalu ijtihad qiyasi berarti ada suatu peristiwa
hukum di mana peristiwa hukum itu
hukumnya belum ada. Namun, padanannya
dalam hukum sebelumnya sudah ada dan
memiliki kesamaan dari sisi sebab.
Sedangkan ijtihad istislahi adalah ijtihad yang
secara metodologis menggunakan metode-
metode yang sudah digunakan oleh para
ulama-ulama terdahulu di mana prinsip
dasarnya terkait kemaslahatan.

Dalam melakukan ijtihad terdapat beberapa
syarat yang harus dipenuhi diantaranya
memahami makna bahasa dan hukum ayat-
ayat hukum dalam Al-Qur’an, memahami
makna bahasa dan hukum hadis hukum,
memahami nasikh dan mansukh, mengetahui
persoalan ijma dan bidang yang disepakati
secara ijma, kemudian memahami ketentuan
dan bidang qiyas. Selain itu, dalam
melakukan ijtihad juga harus memahami
bahasa arab secara komprehensif, menguasai
ilmu ushul fikih, dan menguasai tujuan
syariat.

Para ulama sepakat objek ijtihad itu ada dua
yaitu yang pertama tidak ada nash. Jadi tidak
ada nash yang mengatur seperti pada
persoalan-persoalan modern, misalnya
masalah vaksin. Yang kedua ada nash tapi
tidak qath’i. Setelah melihat dalam Al-Qur’an,
para ulama sudah mencoba membandingkan
ternyata nash-nash yang qath’i itu lebih
sedikit.

Hukum ijtihad fardhu ain jika hanya satu
mujtahid, menjadi fardu kifayah jika ada
banyak mujtahid dan persoalan tidak harus
segera dijawab, menjadi sunnah ketika
berijtihad untuk suatu yang akan datang,
dan haram karena bertentangan dengan
nash qath’i (teks yang sudah jelas
maknanya, tidak perlu ditafsirkan lagi).

Derajat atau kelompok mujtahid dari yang
paling rendah:
1. Mujtahid fatwa, orang berijtihad untuk
kepentingan-kepentingan yang sifatnya
pertanyaan-pertanyaan umum atau cepat
maka muncul yang namanya fatwa.
2. Mujtahid tarjih, mujtahid yang secara
keilmuan memadai. Namun, ia berada
dalam upaya membandingkan pendapat-
pendapat ulama yang sudah ada.
3. Mujtahid takhrij, sudah bisa membuat
hukum dari metode dan pendapat-pendapat
yang ada di ulama-ulama sebelumnya.
4. Mujtahid mutlak, tidak membuat
metodologi sendiri tetapi menggunakan
metodologi yang sudah ada. Namun ia bisa
menyimpulkan hukum yang berbeda.
5. Mujtahid mustaqil, membuat metode
ijtihad sendiri kemudian menetapkan
hukum sendiri.

Berijtihad itu mulanya mendasarkan pada
nash Al-Qur’an. Jika tidak ditemukan,
menggali dari ketentuan yang terdapat
dalam hadis. Jika masih tidak ditemukan
mengumpulkan ijma untuk dijadikan
rujukan. Kemudian jika masih tidak
ditemukan memperhatikan qiyas dengan
mempertimbangkan illat hukum dan
terakhir menggunakan metode yang digagas
ulama.
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Menyusuri Jejak Islam
Indonesia

Islam hadir sebagai agama penutup sekaligus
penyempurna agama lain sebelumnya. Islam
hadir di Nusantara pada abad ke 7 melalui
jalur maritim. Sebagai upaya meningkatkan
pengetahuan tentang sejarah masuknya Islam
di Indonesia (Nusantara), STF UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta mengadakan kembali
program Belajar Islam untuk Profesional
(Bispro) melalui Zoom Meeting pada Senin, 10
April 2023 dengan narasumber Prof. Drs. H.
Amirul Hadi, M.A., Ph.D (Pakar Kajian
Sejarah Islam; Guru Besar Fakultas Adab UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta).

Berbicara mengenai masuknya Islam ke
Indonesia (Nusantara) tidak terlepas dari dua
aspek/ perspektif mendasar dalam kajian
Islam, yakni Islam ajaran (terkait dengan
norma, kewajiban kita semua), dan Islam
historis (berkaitan dengan manusia dalam
mengarungi kehidupan berdasarkan kepada
ajaran).

Islam datang ke Indonesia melalui jalur
perdagangan laut (via maritim). Islam yang
datang ke kawasan nusantara atau Asia
Tenggara secara damai, tidak berniat
menaklukan. Kerajaan pertama Islam di
Nusantara adalah kerajaan Pasai.
Kemudian dari segi waktu pada saat Islam
datang ke kawasan Nusantara pun sudah
ada mazhab, dan sudah berbentuk statis.
Oleh karena itu, Islam yang datang ke
Nusantara bermazhab syafi’i. Akibat dari
adanya model mistik atau sufistik ini
berakibat pada model budaya Islam yang
ada di kawasan Nusantara.

Dalam hal penerimaan Islam di Indonesia
itu karena adanya adopsi dan juga adaptasi.
Adopsi artinya menerima ajaran Islam,
menerima tauhid. Adapun adaptasi ialah
hadirnya ajaran tertentu yang berlawanan
dengan adat hingga akhirnya berlawanan
dan kemudian diupayakan untuk dicarikan
negosiasi. Adanya variasi dalam
mengadaptasi tergantung kekuatan atau
tradisi pra Islam di tempat masing-masing
hingga akhirnya terjadi akulturasi.

Terdapat kecenderungan dalam melihat
rendah Islam di Indonesia (Nusantara),
termasuk dalam dunia akademis. Ketika
Islam beradaptasi dan diadopsi maka
terjadilah perkembangan budaya di
kawasan baru (wilayah non Arab).
Perkembangan Islam di seluruh dunia pada
abad tengah sangatlah kaya, dengan
demikian proses Islamisasi di Indonesia
terus berlanjut dari dulu hingga sekarang.

Ijtihad sangat penting karena nash terbatas
sementara Al-Qur’an dan hadis sudah selesai.
Namun peristiwa hukum terus berjalan
(persoalan hukum bertambah). Pada
dasarnya semua proses ijtihad maupun fatwa
bertujuan untuk mendapatkan kemaslahatan
dan menghindari kemudharatan. Wallahu
a’lam bishawab.
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Sedekah itu mudah, cuma sekali klik,
seperti kamu check out di marketplace✨

Sekali klik cuma di sini:
https://bit.ly/SiapkanSedekahTerbaikmu

Hukum ijtihad fardhu ain jika hanya satu
mujtahid, menjadi fardu kifayah jika ada
banyak mujtahid dan persoalan tidak harus
segera dijawab, menjadi sunnah ketika
berijtihad untuk suatu yang akan datang, dan
haram karena beUdah gajian, bayar zakat
kemudian

Hanya 2,5% dari penghasilanmu sudah bisa
dukung pendidikan mereka, lho

https://bit.ly/TunaikanZakatProfesimurtentan
gan dengan nash qath’i (teks yang sudah jelas
maknanya, tidak perlu ditafsirkan lagi).

7.7 Flash Donasi STF UIN Jakarta

Yuk, ramaikan 7.7 Flash Donasi STF UIN
Jakarta MULAI 10k.

Checkout sekarang di:
https://bit.ly/SiapkanSedekahTerbaikmu

"Jangan pernah merasa malu

ketika hanya mampu memberi

sedikit untuk bersedekah, karena

selalu ada kebaikan dalam

berbagi, tidak peduli seberapa

kecil yang kamu berikan." 

– Ali bin Abi Thalib
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STF Buka Kesempatan
Berkolaborasi untuk
Bersinergi Bersama

Social Trust Fund (STF) membuka
kesempatan bagi yang ingin bersinergi
bersama dengan STF. Berbagai kolaborasi
kegiatan dapat dilakukan dengan STF mulai
dari charity, volunteering/pemberdayaan,
KKN/magang, media partner, event
organizer hingga charity store/sociopreneur.

Selain kegiatan tersebut, STF juga memiliki
beragam program unggulan. Salah satu
program unggulan dari STF yaitu beasiswa
yang terdiri dari Beasiswa Prestasi, Profesor 

Azyamardi Azra Scholarship, Professor
Nabilah Lubis Scholarship, Professor Husni
Rahim Scholarship, Beasiswa Orang Tua
Asuh, Beasiswa Difabel, Beasiswa
Kemanusiaan, Dana Talangan Pendidikan.

Terdapat juga layanan kolaborasi derma
yang meliputi fakir miskin, donasi
kemanusiaan/kebencanaan, & beasiswa.
Kemudian volunteering/pemberdayaan
masyarakat. STF membuka kesempatan
untuk mahasiswa & kalangan umum untuk
melakukan kegiatan kerelawanan. Serta
terbuka untuk berbagai bentuk
pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan
di Desa Cidokom Gn. Sindur.

Bagi mahasiswa yang ingin melakukan KKN
/ magang juga bisa melakukan kegiatan
KKN / magang di Kantor STF maupun di
lokasi pemberdayaan STF. STF juga terbuka
untuk menjadi media partner. Jejaring STF
meliputi mahasiswa di Jabodetabek, alumni
UIN Jakarta, civitas akademika UIN Jakarta,
mitra Unit Pengumpul Zakat, anggota
Filantropi Indonesia, Forum Zakat, Badan
Wakaf Indonesia, dan lainnya.

Bagi individu, organisasi/kelompok yang
ingin mengadakan acara Seminar, Webinar,
Riset/FGD dan lainnya STF membuka
peluang kerjasama untuk berkolaborasi
dalam event organizer. STF juga
mempunyai program unggulan Charity
Store/sociopreneur dengan sharing profit
untuk penjualan / reseller buku serta
penyewaan Aula di Bogor untuk kegiatan
event makrab, reuni, kegiatan organisasi,
pelatihan seminar, pernikahan, dsb. Harga
mulai Rp390.000/malam.
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TELAH DIBUKA:
Pendaftaran Beasiswa
STF UIN Jakarta Tahun
Akademik 2023 Semester
Ganjil

Social Trust Fund (STF) UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta membuka kembali
pendaftaran Beasiswa prestasi,  Professor
Husni Rahim Scholarship for Teachers
Education (PHRS), Professor Nabilah Lubis
Scholarship (PNLS), Professor Azyumardi
Azra Scholarship (PAAS) bagi mahasiswa/i
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dan
mahasiswa/i umum tahun akademik 2023
semester ganjil.

Hai, mahasiswa✨

Kamu punya teman yang sedang kesulitan
melanjutkan pendidikannya?

Bantuin, yuk melalui program
#MahasiswaBantuMahasiswa agar mereka
tetap bisa melanjutkan pendidikannya hingga
selesai. Kamu juga bisa merekomendasikan
teman yang ingin dibantu.

Cukup 10k aja, lho, kamu udah bisa bantu
temanmu�

Daftarnya cukup scan QR code yang ada di
flyer atau daftar di
http://bit.ly/FormulirDonaturMahasiswaBant
uMahasiswa_STFUINJakarta

https://www.instagram.com/explore/tags/mahasiswabantumahasiswa/
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Penghimpunan Donasi Beasiswa Realtime
Wisuda 128 UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
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Laporan Penghimpunan Wakaf Bakti
Alumni pada Geladi Resik 

Wisuda Sarjana ke-128 UIN Jakarta
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Laporan Kegiatan Idul Adha 1444 H / 2023 M
Qurban UIN-QU Syahid: Qurban Penuh

Berkah untuk Persaudaraan dan
Kemanusiaan
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Tim Redaksi Mahasiswa KKN in Campus
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